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ABSTRAK 
PENGARUH PARAMETER CAHAYA MATAHARI DAN SUHU TERHADAP 

DAYA KELUARAN PANEL SURYA THIN FILM JENIS AMORPHOUS 

(Muhammad Afif, 03041281419095, 2018, 55 halaman) 

Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) sangat efektif pada negara kita 

yang beriklim tropis. Proses kerjanya diawali dengan cahaya matahari, sinar 

radiasi yang dihasilkan dari cahaya matahari tadi kemudian ditangkap oleh panel 

surya, membuat photon bergerak menuju electron dan menghasilkan arus dan 

tegangan listrik. Banyak faktor yang  mempengaruhi panel surya agar 

mendapatkan nilai yang maksimum. Pada penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui  pengaruh  parameter cahaya matahari dan suhu terhadap daya 

keluaran panel surya serta menghitung besar daya maksimum yang di hasilkan 

panel surya thin film jenis amorphous. Parameter cahaya matahari yang diukur 

hanya intensitas penerangan matahari dan suhu yang diukur adalah suhu 

permukaan panel surya. Penelitian dilakukan di Laboratorium Riset Teknologi 

Energi Jurusan Teknik Elektro Universitas Sriwijaya. Setelah dilakukan penelitian 

selama 7 hari, setiap kenaikan intensitas penerangan matahari (E) maka daya (P) 

yang dihasilkan panel surya akan ikut membesar. Intentsitas penerangan matahari 

tertinggi pada penelitian hari ke-5 pukul 12.00 sebesar 57500 lux, menghasilkan 

daya sebesar 91,18 Watt. Setiap kenaikan suhu (T), tidak berpengaruh terhadap 

kenaikan daya (P) yang dihasilkan panel surya. Kenaikan suhu tertinggi terjadi 

pada penelitian hari ke-5 pukul 12.00 sebesar 46°C. Daya maksimum yang 

dihasilkan panel surya thin film jenis amorphous adalah sebesar 91,18 Watt. 

 

Kata Kunci : PLTS, Amorphous, Cahaya Matahari, Suhu Permukaan Panel 

Surya.  
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF SOLAR LIGHT PARAMETERS AND TEMPERATURE 

ON THE OUTPUT POWER OF THE SOLAR PANEL THIN FILM TYPE 

AMORPHOUS 

( Muhammad Afif, 03041281419095, 2018, 55 page) 

 Solar Power Plants (PLTS) are very effective in our country with a tropical 

climate. The work process begins with the sun's rays, the rays of radiation 

produced from the sun's light are then captured by the solar panel, making the 

photon move towards the electron and generate electrical current and voltage. 

Many factors affect the solar panel to get the maximum value. In this study aims 

to determine the effect of solar and temperature parameters on the output power of 

solar panels and calculate the maximum amount of power produced by amorphous 

thin film solar panels. The parameters of sunlight that are measured are only the 

intensity of solar lighting and the temperature measured is the surface temperature 

of the solar panel. The research was conducted at the Energy Technology 

Research Laboratory of the Department of Electrical Engineering, Sriwijaya 

University. After doing research for 7 days, every increase in the intensity of solar 

lighting (E) then the power (P) produced by the solar panel will also enlarge. The 

highest sun lighting intensity in the 5th day study at 12.00 was 57500 lux, 

resulting in a power of 91.18 Watts. Every increase in temperature (T), does not 

affect the increase in power (P) produced by the solar panel. The highest 

temperature increase occurred in the 5th day of study at 12.00 at 46 ° C. The 

maximum power produced by thin film type amorphous solar panels is 91.18 

Watts. 

 

Keywords: PLTS, Amorphous, Solar Light, Solar Panel Surface Temperature. 
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NOMENKLATUR 

 

 

 

E  :  Intensitas Penerangan/Iluminasi (lux) 

  :  fluks cahaya (lumen) 

A   :  luas bidang kerja (m
2
) 

T  :  Suhu (°C) 

      :  Daya keluaran panel surya (Watt) 

     :  Tegangan open circuit (Volt) 

     :  Arus short circuit (Ampere). 

    :  Nilai rasio tegangan dan arus pada keadaan daya maksimum dan 

     tegangan open circuit (Voc) dan arus short cicuit (Isc) 

Thin Film : Jenis panel surya dengan struktur sel suryanya lebih tipis dibanding     

   panel yang lain 

 Amorphopus : Jenis panel surya Thin Film



 
 

 
 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Listrik merupakan salah satu kebutuhan yang digunakan masyarakat dunia 

dalam satu hari penuh, dan saat ini kebutuhan listrik semakin meningkat seiring 

dengan pertambahan jumlah penduduk dan kemajuan teknologi serta informasi. 

Kita sudah tahu bahwa negara kita, Indonesia merupakan negara yang sangat kaya 

dibidang sumber daya alam dan sumber daya manusianya. Hal inilah yang 

dimanfaatkan menjadi sebuah industri yang menguntungkan. Pertumbuhan 

industri yang pesat harus selalu sinergis dengan kemampuan energi yang tersedia. 

Negara harus menyediakan energi untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

dengan meningkatkan investasi, akan tetapi pertumbuhannya tidak sejalan dengan 

ketersediaan bahan bakar untuk pembangkit energi listrik. Suatu pembangkit 

harus menyuplai energi listrik ke pabrik, perkantoran, perindustrian, penerangan, 

rumah sakit, onjek penting lainnya, dan perumahan. Sedangkan daya yang 

dibangkitkan oleh pembangkit tidak diimbangi dengan pertumbuhan beban 

sehingga belum meratanya distribusi listrik kedaerah –daerah.  

 

Pembuatan pembangkit baru menjadi solusi untuk mengatasi kekurangan 

daya dan tidak merataan distribusi listrik ini, ada begitu banyak energi baru dan 

terbarukan yang memiliki potensi untuk dijadikan pembangkit listrik seperti 

cahaya matahari. Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) sangata efektif dengan 

negara kita yang beriklim tropis. Proses kerjanya diawali dengan cahaya matahari, 

sinar radiasi yang dihasilkan dari cahaya matahari tadi kemudian ditangkap oleh 

panel surya, membuat photon bergerak menuju electron dan menghasilkan arus 

dan tegangan listrik. Tentunya dengan proses yang sederhana ini PLTS akan lebih 



2 
 

 
 

diminati karena dapat digunakan untuk berbagai keperluan di berbagai tempat 

seperti perkantoran, pabrik, gedung, perumahan dan lainnya. Ada 3 macam panel 

surya yang telah digunakan di Indonesia adalah Monokristal, Polikristal, 

Amorphous. Agar mendapatkan nilai yang maksimum sel surya sangat tergantung 

pada banyak faktor yaitu cahaya matahari, suhu permukaan panel surya, 

kecepatan angin bertiup, keadaan atmosfir, dan posisi letak sel surya terhadap 

matahari. 

 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis berinisiatif untuk melakukan 

sebuah pnelitian yang berjudul ―Pengaruh Parameter Cahaya Matahari Dan Suhu 

Terhadap Daya Keluaran Panel Surya Thin Film Jenis Amorphous‖. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Umumnya pembangkit listrik tenaga surya sekarang sudah banyak 

digunakan dinegara kita, karena sangat cocok dengan iklim negara kita yaitu 

tropis. Panel surya thin film jenis amorphous sangat jarang digunakan di 

Indonesia, karena masyarakat belum tahu adanya panel surya amorphous. Dengan 

adanya skripsi ini, semoga masyarakat bisa mengetahui berapa besar daya 

maksimal panel surya thin film jenis amorphous dan apa saja yang mempengaruhi 

daya keluaran panel surya amorphous mencapai nilai maksimum. Sehingga 

membuat masyakat lebih memilih panel surya ini dibanding panel yang lain. 

 

 

1.3. Ruang Lingkup Penelitian 

 

1. Penelitian hanya dilakukan selama 7  hari. 

2. Parameter cahaya matahari yang diukur hanya intensitas penerangan 

matahari. 

3. Suhu yang diukur adalah suhu permukaan panel surya thin film jenis 

amorphous 
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1.4. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari dilakukannya penulisan tugas akhir ini ialah sebagai berikut : 

1. Menghitung berapa besar daya maksimum yang dihasilkan panel surya 

thin film jenis amorphous. 

2. Mengetahui pengaruh intesitas penerangan matahari terhadap daya 

keluaran panel surya thin film amorphous. 

3. Mengetahui pengaruh suhu terhadap daya keluaran panel surya thin film 

amorphous. 

 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

 

Sistematika yang digunakan dalam penyusunan tugas akhir ini terdiri dari 

lima bab yang secara garis besar diuraikan sebagai berikut : 

 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini akan menguraikan tentang latar belakang penelitian, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penulisan dan manfaat penulisan, serta 

sistematika penulisan.  

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini berisikan landasan teori- teori dasar yang berhubungan dengan 

pembangkit listrik tenanga surya dan apa saja yang mempengaruhi panel surya 

mencapai nilai maksimum. 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini membahas mengenai prosedur dan metode yang digunakan dalam 

pengambilan data dan pengumpulan data saat melakukan pengujian pengaruh 

parameter cahaya matahari dan suhu terhadap daya keluaran panel surya thin film 

jenis amorphous  

  



4 
 

 
 

 

BAB IV PERHITUNGAN DAN ANALISA 

Bab ini berisikan data hasil penelitian, perhitungan dan analisa data 

dihasilkan dari pengaruh cahaya matahari dan suhu terhadap daya keluaran panel 

surya thin film jenis amorphous 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan kesimpulan yang diperoleh dan saran yang dapat diberikan 

berdasarkan pengujian yang telah dilakukan oleh penulis. 
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